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A. Pembelajaran PAIKEM
1. Definisi PAIKEM

Proses pembelajaran merupakan aktivitas mentranasikan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Guru diharapkdapat
mengembangkan kapasitas belajar, kompetensi dasarpdtensi yang
dimiliki oleh siswa secara penuh. Pembelajaran yhlaggukan harus lebih
berpusat pada siswa, sehingga siswa ikut bergeasisidalam proses
pembelajaran, dapat mengembangkan cara-cara belajadiri, berperan
dalam perencanaan, pelaksanaan, penilaian prosedefzgaran itu
sendiri. Maka di sini pengalaman siswa lebih diwgkam dalam
memutuskan titik tolak kegiatdn.

Untuk mewujudkan hal tersebut, dibutuhkan metoelabelajaran
yang dapat melibatkan siswa dalam proses pembmtajaMetode
pembelajaran PAIKEM (Pembelajaran, Aktif, Inovatifreatif, Efektif,
dan Menyenangkan), merupakan salah satu metodeefgaran yang
diinginkan dalam implementasi KTSP. Secara umumuatuj dari
penerapan PAIKEM adalah agar proses pembelajanag gdaksanakan
dapat merangsang aktivitas dan kreatifitas belsigwa sehingga siswa
dapat mengemukakan gagasan-gagasan yang ada dkleannya serta
dilaksanakan dengan efektif dan menyenangkan.

Untuk lebih rincinya tentang definisi PAIKEM, ddpdijelaskan
sebagai berikut:

a. Pembelajaran Aktif
Pembelajaran aktif merupakan metode pembelajaag kbih
banyak melibatkan siswa dalam mengakses berbatmmasi dan

pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam penavalajdi kelas

! Martinis Yamin,Kiat Membelajarkan SiswgJakarta: Gaung Persada Press, 2007), Cet.
I him. 75.

2 Khaerudin, et. al, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ; Kond2an
Implementasinya Di Madrasalkly ogyakarta: Pilar Media, 2007), Cet. XI, him. 208
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maupun di luar kelas, sehingga mereka mendapatkaibapai
pengalaman yang dapat meningkatkan kompeten3inya.

Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajayaru
harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehsigga menjadi
aktif dalam mengajukan pertanyaan, mengemukakarasgag dan
mencari data dan informasi yang mereka perlukankumemecahkan
masalah. Belajar memang merupakan suatu prosef i Si
pembelajar dalam membangun pengetahuannya, bukmesppasif
yang hanya menerima kucuran ceramah guru tentangefshuan.
Sehingga, jika pembelajaran tidak memberikan kestampkepada
siswa untuk berperan aktif, maka pembelajaran lbetskeertentangan
dengan hakikat belajd.

Pada kenyataannya di sekolah-sekolah kebanyakanygng
aktif sehingga siswa tidak diberi kesempatan unakkif. Betapa
pentingnya aktivitas belajar murid dalam proses lpaajaran
sehingga John Dewey, sebagai tokoh pendidikan, emeunkakan
pentingnya prinsip ini melalui metode proyeknya ghem semboyan
learning by doing (belajar dengan melakukan atau mengerjakan
sesuatuy.

Aktifitas belajar siswa yang dimaksud di sini latlaaktivitas
jasmaniah maupun aktivitas mental. Justru keaktifarental
merupakan hal yang sangat penting dan utama daambgdajar aktif
dibandingkan dengan keaktifan fiSikAktivitas belajar siswa dapat
digolongkan kedalam beberapa hal diantardnya:

1) Aktivitas visual gisual activitie$, seperti membaca, melihat
gambar-gambar, mengamati eksperimen demonstrasi.
2) Aktivitas lisan ¢ral activitieg, seperti bercerita, bertanya,

menjawab, diskusi.

* Ibid.

* Suparlangt. al., PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, Dan Menangkan)
(Bandung: PT. Genesindo, 2008), him. 70.

® Moch. Uzer UsmanMenjadi Guru Professiona{Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2009), Cet. XXIIl, him. 21-22.

® Martinis Yamin,op, cit.,hlm. 82.

" Moch. Uzer Usmarpp, cit.,him. 22.
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3) Aktivitas mendengarkan ligtening activitiey, seperti
mendengarkan penjelasan guru, teman sebaya, ceramah
pengarahan.

4) Aktivitas gerak ( motoractivitiey, seperti mencari pasangan
diskusi, mencari pasangan jawaban soal.

5) Aktivitas menulis yriting activitieg, seperti mengarang, membuat
makalah, menulis Al-Qur’an, Hadits dll.

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa dalam
pembelajaran tidak hanya guru saja yang aktif thrdeakelas dengan
memberikan  materi-materi sedangkan siswa duduk gmnani
mendengarkan apa yang disampaikan gurunya, tetaya guga harus
terlibat aktif dalam pembelajaran seperti mengajulertanyaan,
mencari pasangan diskusi, aktif dalam diskusi.

b. Pembelajaran Inovatif

Kata inovatif berasal dari kata Inhovatiorl yang
diterjemahkan segala hal yang baru atau pembah&iDatam Kamus
Besar Bahasa Indonesia inovatif mempunyai arti nezkgmalkan
sesuatu yang baru, bersifat pembahafu@ari pengertian ini nampak
bahwa inovatif itu identik dengan sesuatu yang bbaik berupa alat,
gagasan maupun metode. Dengan berpijak pada peangetsebut,
maka pembelajaran inovatif dapat dimaknai sebagatusupaya baru
dalam proses pembelajaran, dengan menggunakangbenetode,
pendekatan, sarana dan suasana yang mendukung tentakainya
tujuan pembelajaralf. Pembelajaran inovatif dimaksudkan dalam
proses pembelajaran diharapkan muncul ide-ide lb#au inovasi-
inovasi positif yang lebih baik Inovasi-inovasi positif inilah yang

akan menjadikan proses pembelajaran lebih bermalara tidak

8 Udin Saefudin Sa’ udnovasi Pendidikan(Bandung: ALFABETA, 2008), him. 2.

° Tim Penyusun Kamus Pusat Baha§amus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai
Pustaka, 2005), Cet. IIl, him.435.

19 beni Kurniawan As’ari,_http://pena-deni.blogspotd@007/04/inovasi-pembelajaran.
html (Selasa,28/07/09).

1 |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEB&marang: Rasail
Media Group, 2008), Cet. lhm. 46.
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membuat kebosanan karena guru dapat mendesain lpgardre
dengan berbagai metode maupun alat bantu pemlaglajar
c. Pembelajaran Kreatif

Pembelajaran merupakan sebuah proses pengembangan
kreatifitas siswa, karena pada dasarnya setiapvithdi memiliki
imajinasi dan rasa ingin tahu yang tidak pernahhd@i. Dengan
demikian, guru dituntut untuk mampu menciptakan &2y
pembelajaran yang beragam sehingga seluruh potssi daya
imajinasi siswa dapat berkembang secara maksfmal.

Keterampilan berfikir kreatif Greative Thinkiny adalah
keterampilan individu dalam menggunakan prosesikigrya untuk
menghasilkan gagasan yang baru, konstruktif berkiasakonsep-
konsep dan prinsip-prinsip yang rasional maupusqpesi, dan intuisi
individu.*®

Dewasa ini sekolah-sekolah sering menjadi kendzdagi
kreativitas siswa. Dari generasi ke generasi, neenglengirimkan
pesan bahwa orang-orang yang luar biasa yang hasnsoba untuk
menyanyi, menari, bermain bola basket, mengikumida lari, menulis
cerita pendek, atau bermain drama. Sekolah tidaysh@enderung
menjadikan kreativitas sebagai ciri khusus darebetiyr siswa yang
unggul, tetapi juga telah dengan ketat menetapkanyang disebut
karya kreatif. lde-idenyeleneh dicemooh, meskipun semua ide
seharusnya dihormati, khususnya yagglenehYang lebih buruk lagi
guru menghukum siswa yangelenett*

Berfikir kreatif adalah sebuah kebiasaan dari rpiki yang
dilatih dengan memperhatikan intuisi, menghidupkenajinasi,
mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan baru, memisulcut

pandang yang menakjubkan, dan membangkitkan idg-adg tidak

2 |pid.

13 Martinis Yamin,op, cit.,him. 4.

4 Elaine B. JohnsorGontextual Teaching And Learning: Menjadikan KemaBelajar
Mengajar Mengasyikkan Dan Bermakrtg. Ibnu Setiawan, (Bandung: MLC, 2009), Cetl,VI
him. 220.
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terduga. Berfikir kreatif, membutuhkan ketekunarsipdin diri, dan
perhatian penuh, meliputi aktivitas mental sep&tti:
1) Mengajukan pertanyaan
2) Mempertimbangkan informasi baru dan ide yang tidakim
dengan pikiran terbuka.
3) Membangun keterkaitan, khususnya diantara hal-dvad) Yperbeda.
4) Menghubung-hubungkan berbagai hal dengan bebas.
5) Menerapkan imajinasi pada setiap situasi untuk mmasitkan hal
baru dan berbeda.
6) Mendengarkan intuisi.
Kreatifitas siswa ini akan sangat berarti bagingbagai bekal
kehidupannya di masa depan yang penuh tantangan.
d. Pembelajaran efektif
Pembelajaran efektif berarti bahwa model pembelajapapun
yang dipilih harus menjamin akan tercapainya tujp@mbelajaran. Ini
dapat dibuktikan dengan adanya pencapaian kompebans oleh
siswa setelah proses belajar mengajar berlangfdingkhir kegiatan
proses pembelajaran harus ada perubahan pengetasikap dan
keterampilan pada diri siswl.Apabila setelah berakhirnya proses
pembelajaran tidak menghasilkan apa yang harussi# oleh siswa,
dan hanya sekedar aktif dan menyenangkan, maka gb@jarian
tersebut tak ubahnya seperti bermain biasa.
Untuk menciptakan proses pembelajaran yang efegtifu
harus memperhatikan beberapa hal yang mendasaa &aitd’
1) Pengelolaan tempat belajar
Pengelolaan tempat belajar meliputi pengelolaarefagia obyek
yang ada dalam ruang belajar seperti meja, kueggngan hasil
karya siswa, perabot atau sumber belajar yang iddseas.

2) Pengelolaan siswa

Ipid., him. 214-215.
18 |smail SM,op, cit.,him. 47.
" Khaerudingt, al, op, cit.,him.218.
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Pengelolaan ini dilakukan dalam beragam bentukrgapdividu,
berpasangan, kelompok kecil atau klasikal. Hal ygmeriu
dipertimbangkan sewaktu melakukan pengelolaan siantara
lain: jenis kegiatan, tujuan kegiatan, keterlibatsiawa, waktu
belajar dan ketersediaan sarana dan prasaranakebgsagaman
karakteristik siswa.

3) Pengelolaan kegiatan pembelajaran
Dalam pengelolaan kegiatan pembelajaran, guru perlu
merencanakan tugas dan alat belajar yang menamantyerian
umpan balik dan persediaan program penilaian yang
memungkinkan semua siswa mampu unjuk kemampuarrjkine
sebagai hasil belajar. Inti dari penyediaan tuganhantang ini
adalah penyediaan seperangkat pertanyaan yang ragdsiswa
mengembangkan nalar atau melakukan kegiatan ilmiah.

4) Pengelolaan materi pembelajaran
Agar guru dapat menyajikan pelajaran dengan baikanda
mengelola isi pembelajaran paling tidak guru hamenyiapkan
rencana operasional KTSP dalam wujud silabus dda feRebih
dahulu. Sehingga dengan acuan silabus dan RPmuenseteri
pembelajaran dapat disampaikan kepada siswa degata

5) Pengelolaan sumber belajar
Dalam mengelola sumber belajar sebaiknya mempkémati
sumber daya yang ada di sekolah dan melibatkamgerang yang
ada di dalam sistem sekolah tersebut.

Jika kelima syarat tersebut dapat terpenuhi daalagikan
dengan sebaik mungkin maka tujuan pembelajarant dipeapai
dengan baik pula. Dan hal inilah yang sangat pgnkiarena pada
hakikatnya apapun model pembelajaran atau strategg dipakai
harus menjamin bahwa tujuan pembelajaran akanp@ica
. Pembelajaran Menyenangkan
Pembelajaran menyenangkan dimaksudkan bahwa proses

pembelajaran harus berlangsung dalam suasana yangenangkan
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dan mengesankan. Suasana pembelajaran yang megkanadan
mengesankan akan menarik minat siswa untuk terBbatra aktif,
sehingga tujuan pembelajaran akan dapat tercagmissmaksimal®

Pembelajaran akan terasa menyenangkan apabila sidak
mempunyai beban dalam melaksanakan proses penmbaelajaleh
karena itu, harus ada pola hubungan yang baikagiznu dan siswa
dalam proses pembelajaran tersebut. Guru mempasisiki sebagai
mitra belajar siswa di kelas.

Selain itu guru juga dituntut untuk mampu mendesaateri
pembelajaran dengan baik serta mengkombinasikasgrygan strategi
pembelajaran yang mengedepankan keterlibatan siifa di kelas®
seperti strategigsaw learning debat aktif dan sebagainya.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahweabBlajaran
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan MenyenangkarfPAIKEM),
adalah sebuah metode pembelajaran yang memungkislsama
melakukan kegiatan (proses belajar) yang beragantukun
mengembangkan ketrampilan, sikap, dan pemahambaadsersumber
dan alat bantu belajar termasuk pemanfaatan linggkunsupaya
pembelajaran lebih menarik, efektif dan dilakukdsdam suasana
menyenangkaf® Selain itu juga dengan menerapkan PAIKEM
diharapkan dapat mengembangkan potensi yang ada diadsiswa

secara maksimal.

2. Landasan Dan Tinjauan Psikologis PedagogBenerapan PAIKEM
a. Landasan Agama
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran Pendidikam#g
Islam di sekolah tidak ada batasan dalam penggunsnde atau
strategi pembelajaran. Strategi atau metode apdppat digunakan

untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan catataak t

'8 |smail SM, loc. cit

1 Khaerudingt, al, op, cit.,him. 220.

“Abdu Mas'ud “Pembelajaran berbasis PAIKEM
"http://paismpnllembang.blogspot.com/ (selasa 18060
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bertentangan dengan dasar hukum Islam. Diantara Aly@ur’an
yang memberikan petunjuk berkaitan dengan pelaksar@oses
pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) yaitagds hikmah,
mauidzah al-hasanaldan dengan memberikan kemudahan kepada

yang bersangkutan (siswa).
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"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengamdtfik dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka denganyearg baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahtarig siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebingetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk”.(An-Nahl: £25).

Ayat ini berbicara tentang beberapa metode pendralaj
Disini ada tiga contoh metode, vyaithikmah (kebijaksanaan),
mauidzah al-hasanatnasehat yang baik) danujadalah(dialog dan
debat)*

Berdasarkan ayat Al-Quran di atas dapat diambsirkgulan
bahwa metode pembelajaran berbasis PAIKEM tidakebtngan
dengan dasar hukum Islam dan bahkan terdapat kesesudal ini
dapat terlihat dari karakteristik metode pembetajaPAIKEM itu
sendiri yang menekankan dalam proses pembelajararush
dilaksanakan dengan bijaksana dan menimbulkangl@hbara siswa
dengan guru, sehingga tidak terkesan berpusatgqada

b. Landasan Yuridis Formal

Yang dimaksud dengan landasan yuridis formal di aitalah

dasar hukum yang melandasi diterapkannya PAIKEMam&onteks

“Departemen Agama RA-Qur'an dan Terjemahny&Semarang: PT. Toha Putra,
1999), him. 536.
“smail SM,op. cit.hlm. 12.
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ini adalah segala bentuk perundangan dan perasgda kebijakan
pendidikan yang berlaku di Negara Kesatuan Repubtiknesia yang
di dalamnya mengatur dan memberi rambu-rambu tgntan
implementasi proses pendidikan yang berbasis PAIKEM

Berbagai bentuk regulasi dan kebijakan pendidikamakisud
meliputi:
Pertama, Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 Tentange®ist
Pendidikan Nasion&f Beberapa pasal terkait antara lain terdapat pada
pasal 1, ayat 1 :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaggan
peserta didik (siswa) secara aktif mengembangkatenpb
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akintatia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakaingsa dan
Negara®“.

Pasal 39, ayat 2:

"Pendidik (guru) merupakan tenaga profesional yaegugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaeanai
hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dantipafa
serta melakukan penelitian dan pengabdian kepadgyarakat,
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi”.

Pasal 40 ayat 2:

Pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban:

a. Menciptakan suasana pendidikan bermakna, menyeaangk
kreatif, dinamis, dan dialogis;

b. Mempunyai komitmen secara professional untuk mekaitkgin
mutu pendidikan: dan

c. Memberi teladan dan menjaga nama baik lembagaegiradan
kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan
kepadanya.

Pasal 4 ayat 3:

“Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu prosebyskyaan dan
pemberdayaan peserta didik (siswa) yang berlangsepmanjang
hayat”.

pasal 4 ayat 4:

%% |bid, him. 48.
4 Tim Redaksi Media Wacana Predsndang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
(Jogjakarta: Media Wacana Press, 2003), Cet. |, BH29.
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“Pendidikan  diselenggarakan dengan memberi ketetaga
membangun kemauan, dan mengembangkan kreativisestpeadidik
(siswa) dalam proses pembelajaran.

Kedua, Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 Tenfagdar
Nasional Pendidikaff. Pada beberapa pasal menyebutkan, antara lain
pasal 19 ayat 1:

“Proses pembelajaran pada satuan pendidikan digggdeskan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantangmuotvasi peserta
didik (siswa) untuk berpartisipasi aktif, serta nimkan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kretivitas, dan kemandirianuae dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikslpgserta didik
(siswa)”.

Pasal 28, ayat 1:

“Pendidik (guru) harus memiliki kualifikasi akaddadan kompetensi
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan raleta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan pendidikan nasional”.

Selanjutnya dipertegas dalam penjelasan atas PPNIahun 2005,
pasal 28:

“Yang dimaksud dengan pendidik (guru) sebagai ggeambelajaran
(learning agent pada ketentuan ini adalah peran pendidik (guru)
antara lain sebagai fasilitator, motivator, pemadan pemberi
inspirasi belajar bagi peserta didik (siswa)”.

Ketiga, Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guan D
Dosen?® beberapa pasal menyebutkan:

Pasal 1, ayat 1:

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas atanmendidik,
mengajar, membimbing, mengarah, melatih, menilaian d
mengevaluasi peserta didik (siswa) pada pendidéaak usia dini
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan peikedn menengah”.
Pasal 6:

“Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profdsimerdujuan
untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dewupdkan

% Departemen Agama RIUndang-Undang dan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Tentang Pendidikafdakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islarpd®men Agama
RI, 2006), him. 164-229.

?® Ibid., him. 83-86.
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tujuan pendidikan nasional, yaitu berkembangnyansitpeserta didik
(siswa) agar menjadi manusia yang beriman dan Kveatskepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beyibakap, kreatif,
mandiri, serta menjadi warga negara yang demokiatisbertanggung
jawab”.

Berdasarkan kutipan regulasi pendidikan tersebaik talam

bentuk undang-undang maupun peraturan pemeriniadt d@gpahami
secara jelas bahwa proses pendidikan dan pemlaglgpmda satuan
pendidikan manapun, secara yuridis formal dituntbarus
diselenggarakan secara aktif, inovatif, kreatiglagis, demokratis dan
dalam suasana yang menyenangkan, mengesankanrdzakba bagi
siswa. Dalam konteks ini, PAIKEM (Pembelajaran Aktnovatif,
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan) sebagai salalu smetode
pembelajaran yang telah dikembangkan dan sedangcagen
dipromosikan implementasinya dalam praktik duniandigikan di
Indonesia, memiliki singgungan dan relevansi yangt kerhadap apa
yang menjadi tuntutan yuridis formal fi. Sebagai metode
pembelajaran baru, PAIKEM diharapkan dapat menitkgkakualitas
pendidikan di Indonesia, karena tidak dipungkirhlwa pendidikan
yang berkualitas berasal dari proses pembelajasany Yerkualitas
pula.

c. Tinjauan Psikologis Pedagogis Penerapan PAIKEM

Tinjauan psikologis-pedagogis dalam konteks iniaksudkan
ingin melihat posisi dan signifikansi penerapanadetpembelajaran
berbasis PAIKEM menurut kajian psikologi belear.

Menurut ahli dalam bidang psikologi yang dikutipelol
Martinis Yamin, menegaskan bahwa setiap manusiailikeberbagai
kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial. Kebutuham akenimbulkan
dorongan untuk berbuat. Perbuatan-perbuatan yarigkudan
termasuk perbuatan belajar dan bekerja dimaksudkauuk
memuaskan kebutuhan tertentu dan untuk mencapaartujetentu

pula. Hamalik menambahkan bahwa siswa merupakdn stganisme

%" Ismail SM,op, cit.,him. 50.
28 |bid.
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yang hidup yang di dalam dirinya terdapat beranelgam potensi
yang hidup dan berkembang. Di dalam diri seseotartgapat prinsip
aktif, keinginan untuk berbuat dan bekerja sendtotensi hidup itu
perlu mendapat kesempatan yang luas untuk berkepiban

Dalam konteks inilah, pembelajaran berbasis PAIKEM
(Pembelajaran, Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif,ad Menyenangkan)
secara psikologis-pedagogis memiliki  relevansianial kerangka
mewujudkan proses pembelajaran yang memberdayalswa®s
Banyaknya praktek pendidikan yang tidak atau kurang
memberdayakan potensi siswa seperti halnya menaerikateri
pelajaran dengan hanya menceramabhi siswa tanpa
mengikutsertakannya dalam kegiatan pembelajararupakan hal
yang sangat bertentangan dengan fitrah manusiaseaaly ingin tahu
terhadap segala hal.

3. Karakteristik PAIKEM

Dalam menerapkan metode pembelajaran berbasis EMIKda
beberapa ciri menonjol yang tampak secara kasah malam proses
pembelajarannya diantaranya:

Pertama,adanya sumber belajar yang beraneka ragam dakn tida
lagi mengandalkan buku sebagai satu-satunya subdbagiar utama. Hal
ini dilakukan dengan tujuan untuk lebih memperkpgagalaman belajar
siswa. Bukan berarti menafikan buku pelajaran sabsajah satu sumber
belajar siswa.

Kedug sumber belajar yang beraneka ragam tersebut kemud
didesain sekenario pembelajarannya dengan berkegaian.

Ketiga hasil kegiatan belajar mengajar kemudian dipajaing
tembok, kelas, papan tulis, ataupun dalam bentililompalmu. Pajangan
tersebut merupakan hasil diskusi atau hasil karyaas Pajangan hasil
karya siswa menjadi satu ciri fisikal yang dapda kamati dalam proses

pembelajaran.

29 Martinis Yamin,op, cit.,him. 76.
%0 |smail SM,op, cit.,him. 52.
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Keempat kegiatan belajar mengajar berfariasi secara,ajdihg
didominasi oleh kegiatan siswa baik secara indiviidigiatan berpasangan
maupun berkelompok, untuk mengerjakan tugas-tugasg ytelah
disepakati bersama, dan salah seorang mempregantéisienyampaikan)
hasil kegiatan mereka di depan kelas.

Kelima dalam mengerjakan berbagai tugas tersebut, pswa s
baik secara individual maupun kelompok mencoba mehgngkan
semaksimal mungkin kreativitasnya.

Keenam dalam melaksanakan kegiatannya yang beranekanraga
itu, tampaklah rasa antusiasme dan rasa senang. Sisw

Ketujuh pada akhir proses pembelajaran semua siswa nkelaku
kegiatan dengan apa yang disebut sebagai refigkisni menyampaikan
(kebanyakan secara tertulis) kesan dan harapankanéeehadap proses
pembelajaran yang baru saja diikutinya.

Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahsuatu
pembelajaran dapat dikatakan sudah menerapkan RAI&Eabila sudah
memenuhi setidaknya ketujuh karakter tersebut damgy perlu
diperhatikan adalah keterlibatan siswa secara aktihm pembelajaran
tersebut, karena siswa merupakan subjek dan objalb@lajaran dan guru

sebagai fasilitator yang senantiasa memfasilitaxsigs belajar mengajar.

B. Metode Jigsaw Learning Berbasis PAIKEM

Metode jigsaw learning berbasis PAIKEM merupakan metode
pembelajaran yang menciptakan suasana kelas yhitgdantai dan hangat.
Metode jigsaw learning memberikan kebebasan kepada siswa untuk
mengekspresikan diri melalui diskusi yang memunigm siswa bertemu
dengan kelompok lain untuk membahas satu topik ysenga, kemudian
kembali lagi pada kelompok semula untuk berganti@angajar anggota asal.

Melalui jigsaw learning kelas dibagi menjadi beberapa tim yang
anggotanya terdiri dari 5 atau 6 siswa dengan karigkik yang heterogen.
Materi disajikan kepada siswa dalam bentuk teksa@eanggota kelompok

mendapat topik yang berbeda-beda, kelompok inibdisé&elompok asal.
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Anggota-anggota kelompok yang mendapatkan topik asamerkumpul
menjadi satu membentuk kelompok lagi (kelompok drsebut kelompok
ahli). Setelah terbentuk kelompok ahli, masing-mgdelompok ahli bekerja
sama berdiskusi saling membantu, bertukar pikirsokumenyelesaikan topik
yang telah ditugaskan kepada mereka. Kemudianabepalra kelompok ahli
menyelesaikan tugas kelompok tersebut, para siswddali kepada kelompok
asalnya untuk menjelaskan kepada teman-teman skimproknya mengenai
topik yang telah dibahas atau dipelajari sebelunpaga pertemuan kelompok
ahli. Penjelasan ini dilakukan oleh semua siswardasatu anggota secara
bergantian, sehingga siswa mendapat penjelasanyapg berbeda-beda dari
masing-masing teman-temannya dalam satu kelompoknya

Untuk lebih jelasnya, akan dipaparkan langkah-lahgkpenerapan
metoddigsaw learningberbasis PAIKEM sebagai berikit:

1. Pilih materi pembelajaran yang dapat dibagi menfzherapa segmen
(bagian).

2. Bagilah peserta menjadi beberapa kelompok sesngadgumlah segmen
yang ada. Jika jumlah peserta 25 sedang jumlah esegmda 5 maka
masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang.

3. Setiap kelompok mendapat tugas membaca, memaham da
mendiskusikan serta membuat ringkasan materi pegjalogh yang
berbeda.

4. Setiap kelompok mengirimkan anggotanya ke kelompak untuk
menyampaikan apa yang telah mereka pelajari dnigdixnya.

5. Kembalikan suasana kelas seperti semula kemudmyakan seandainya
ada persoalan-persoalan yang tidak terpecahkaamdadlompok.

6. Berilah siswa pertanyaan untuk mengecek pemahaneaeken terhadap
materi yang mereka pelajari.

7. Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi dan tindakjut.

Di dalam jigsaw learning setiap tim bertanggungjawab untuk
menyelesaikan materi pembelajaran yang ditugaskgradanya kemudian

mengajarkan materi tersebut kepada teman sekelamgpokang lain. Dari

31 Ismail SM,op, cit.,him. 82-83.
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kelompok awal yang berbeda, bertemu dengan topig gama dan terbentuk

kelompok ahli untuk berdiskusi dan membahas mateteri yang ditugaskan

pada masing-masing anggota kelompok. Kemudian asetieélompok ahli

selesai berdiskusi, masing-masing anggota kembalikéddlompok semula,

kemudian masing-masing anggota secara bergantingajakan materi yang

telah diperoleh dari hasil pertemuan diskusi dendatompok abhli.

Sel

anjutnya diakhiri dengan pemberian kuis secat@idu oleh guru.

C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

1.

Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Menurut E. Mulyasa pembelajaran adalah prosesaikserntara
siswa dengan lingkungannya. Sehingga terjadi péarbéingkah laku ke
arah yang lebih baif

Dalam proses pembelajaran pada hakikatnya terdapatoses
yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkdn sama lain, yaitu
proses belajar dan proses mengajar. Proses betgjat terjadi kapan saja
dan dimana saja terlepas dari ada yang mengajartidizk, dan proses
mengajar terjadi karena adanya interaksi individngan lingkunganny#.

Dari definisi di atas secara sederhana dapat diapdvigertian,
bahwa belajar adalah proses perubahan didalamnwdiriusia. Apabila
setelah belajar tidak terjadi perubahan, maka lidaklapat dikatakan
bahwa telah berlangsung proses belajar mengaj@inSei, belajar juga
selalu berkenaan dengan perubahan pada diri oeargghelajar.

Sehingga untuk memperoleh kondisi pembelajaran yefegtif
tersebut maka guru sangat berperan dalam menentkkalitas dan
kuantitas pengajaran. Oleh karena itu, dalam haseorang guru harus
mampu meningkatkan dan merencanakan kualitas @@agaj

Pendidikan agama Islam pada dasarnya mengajarkanh fokok.
Pertama Bagaimana menjalin hubungan yang baik denganhAB&VT

(hablum minallah dan Kedug menjalin hubungan yang baik dengan

Cet. X,

him. 24.

%E . Mulyasa,Kurikulum Berbasis KompetengiBandung: Remaja Rosdakarya, 2008),
him. 100.
#ratah SyukurTeknologi Pendidikan(Semarang: Rasail Media Group, 2008), Cet. I,
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sesama manusiagblum mina al-ngsmelalui penanaman nilai-nilai. Dua

hal ini menjadi unsur utama dalam pembelajaran agsehingga dengan

keduanya manusia diharapkan bisa mencapai kebalmaglania dan
akhirat.

Abdul Rahman Saleh sebagaimana yang dikutip olelsldviy
memberikan batasan tentang pendidikan Agama Iskipagai: “Usaha
berupa bimbingan dan usaha terhadap siswa agak kelalah selesai
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan aggama Islam
serta menjadikannyaay of life(jalan hidup)**

Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakarpalda ahli
di atas, maka pendidikan Islam dapat dirumuskaagagtberikut: “proses
transinternalisasi pengetahuan dan nilai Islam da@sswa melalui upaya
pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan,awasgn, dan
pengembangan potensinya guna mencapai keselarasdkesempurnaan
hidup di dunia dan akhirat. Definisi ini memilikima unsur pokok
pendidikan Islam, yaitc®
1) Proses internalisasi. Upaya dalam pendidikan Idddakukan secara

bertahap, berjenjang, terencana, terstruktur, rsaik, dan terus
menerus dengan cara transformasi dan internalisasipengetahuan
dan nilai Islam pada siswa.

2) Pengetahuan dan nilai Islam. Materi yang diberikapada siswa
adalah ilmu pengetahuan dan nilai Islam, yaitu peaiguan dan nilai
yang diturunkan dari Tuhatighiyah).

3) Kepada siswa. Pendidikan diberikan kepada siswagselsubjek dan
obyek pendidikan, dikatakan subjek karena merekagemabangkan
dan mengaktualisasikan potensinya sendiri, sedangkau hanya
menstimulasi dalam pengembangan dan aktualisasiDikatakan
objek karena mereka menjadi sasaran dan transfornhas
pengetahuan dan nilai Islam, agar ilmu dan nileseieut tetap lestari

pada generasi berikutnya.

#Muslam, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islg8emarang: PKP 12,
2004), him. 8.
% Ibid, him. 27-28.
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4) Melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingamgasihan,
pengawasan dan pengembangan potensinya. Tugas pekdidikan
adalah memberikan pengajaran, pembiasaan, bimhipgamgasuhan,
pengawasan dan pengembangan potensi siswa aganttdrbdan
berkembang daya kreativitas dan produktivitasnpgpdaamengabaikan
potensi dasarnya.

5) Guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hiddpn@ dan
akhirat. Tujuan akhir pendidikan Islam adalah fecinsan kamil
(manusia sempurna), yaitu manusia yang mampu mamagilan dan
memenuhi kebutuhan dunia dan akhirat, kebutuhdq psikis, sosial
dan spiritual. Orientasi pendidikan Islam tidak ymmemenuhi hajat
hidup jangka pendek, seperti pemenuhan kebutuharawli) tetapi
juga memenuhi hajat hidup jangka panjang sepertnepehan
kebutuhan di akhirat kelak.

2. Tujuan dan fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama lam
Secara umum Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatanet@alpman siswa
tentang Islam, sehingga menjadi muslim yang beridan bertakwa
kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam kabésh pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dari ttgusebut dapat ditarik
beberapa dimensi yang dapat ditingkatkan dalam plejaipan PAF®
a) Dimensi keimanan siswa terhadap ajaran Islam.
b) Dimensi pemahaman intelektual serta keilmuan si®st@zadap ajaran
Islam.
c) Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yangattiaa siswa
terhadap ajaran Islam.
d) Dimensi pengalamannya, dalam arti bagaimana Islang ytelah di
imani itu mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinyatuk
menggerakkan, mengamalkan, dan mentaati ajaranaagam nilai-

nilainya dalam kehidupan pribadi sebagai manusigy y@eriman dan

% Muhaimin,et. al, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkar A
Sekolah(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), him.78.
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bertakwa kepada Allah SWT serta mengaktualisasikdan
merealisasikan dalam kehidupan bermasyarakat, mgsba dan
bernegara.

Melalui beberapa tujuan Pendidikan Agama Islam yaglgh
dijelaskan, maka Pendidikan Agama Islam sendiri idnmbeberapa
fungsi sebagai berikdt:

1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan \ka#ak siswa
kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingiam keluarga.
Karena pada dasarnya penanaman nilai moral berdawiskeluarga,
untuk selanjutnya sekolah berfungsi menumbuhkenizngnilai
tersebut dalam diri siswa melalui bimbingan, peagaj dan latihan
agar keimanan berkembang secara optimal sesuaiacletiggkat
perkembangan.

2) Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mekehahagiaan
hidup di dunia dan di akhirat.

3) Penyesuaian mental, yaitu menyesuaikan diri detiggkungan baik
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapangubah
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.

4) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kbaalgkekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan siswa dalam kikaya
pemahaman, dan pengalaman ajaran dalam kehidulpairi-Bari.

5) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatifidgkungannya
atau dari budaya lain yang dapat membahayakan ydiridan
menghambat perkembangannya menuju manusia Indsesisnya.

6) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yaemiliki bakat
khusus dibidang agama Islam agar bakat tersebut degskembang
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untikydisendiri dan

bagi orang lain.

%’Abdul Majid dan Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him.134-135.
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D. Hasil Balajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Sebelum menguraikan pengertian Hasil Belajar térletahulu
penulis akan memaparkan pengertian belajar.

Menurut Arno F. Witting mengartikan belajar dengdt.earning
can be defined as any relatively permanent chamgen organisms
behavioral repertoire that occurs as a result opesience’.*®

Belajar adalah perubahan tingkah laku yang menwgerpposes
pertumbuhan di mana semua itu melalui penyesuadmdap situasi
melalui rangsangan.

Menurut Ngalim Purwanto belajar adalah setiap penah yang
relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadiaggl suatu hasil dari
latihan atau pengalamah.

Menurut Muhammad Ali belajar adalah proses perutadeailaku
akibat interaksi individu dengan lingkungan. Péuilaitu mencakup
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap dagaaa. Perilaku
yang dapat diamati disebut keterampilan sedangkamg ytidak bisa
diamati disebut kecenderungan perildku.

Dari beberapa pengertian belajar di atas, secaramurdapat
disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proseggteeman dan
latihan akibat interaksi individu dengan lingkungasehingga
menghasilkan perubahan perilaku yang mencakup feEngmn,
pemahaman, keterampilan, sikap dan kemampuannigadtertentu.

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh asetielah
melalui kegiatan belajdr. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang

berhasil mencapai tujuan-tujuan instruksional. gkan menurut Nana

%Arno F. Witting, Psychology of Learning\New York: Mc Graw Hill, 1981), him. 2.

*Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), him. 84.

“‘Muhammad Ali,Guru dalam Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru Algesindo,
2004), him. 14.

“Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajgfakarta: Rineka
Cipta, 2003), Cet. Il, him. 37.
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Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan yang d#insiitelah seseorang
menerima pengalaman belajarfi¥a.
Dari pengertian di atas hasil belajar diartikanaggtb hasil yang
telah dicapai oleh siswa dalam proses belajar nj@nga
Menurut Benjamin S. Bloom ada tiga ranah hasil jaelgaitu
kognitif, afektif dan psikomotorik®
a. Ranah Kognitif
Dalam ranah kognitif dibedakan alat enam jenjantiya
1) Pengetahuan

Pengetahuan merupakan peringatan tentang bahan-baha
yang telah dipelajari sebelumnya. Pengetahuan nangk
melibatkan ungkapan terhadap rentang luas bahambabjak
dari fakta-fakta khusus sampai ke teori-teori yé&mgkap yang
semuanya menyangkut pemikiran tentang informasi gyan
bermanfaat?

2) PemahamarcOmprehension

Merupakan tingkat berikutnya dari tujuan ranah kifign
berupa kemampuan memahami atau mengerti tentapglégaran
yang dipelajari tanpa perlu menghubungkannya dengan
pelajaran lainnya.

Taraf pemahaman mencakup pengertian yang paling
rendah, taraf ini berhubungan dengan sejenis pamaha/ang
menunjukkan bahwa siswa mengetahui apa yang sedang
dikomunikasikan dan dapat menggunakan bahan péngetatau
ide tertentu tanpa perlu menghubungkannya dengaanbéain
tanpa perlu melihat seluruh implikasiria.

3) Penerapanapplication

“Nana SujanaPenilaian Hasil Belajar MengajaiBandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
Cet. VIII, him. 22.

“bid.

*4 Oemar HamalikPerencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatanriglakarta: PT.
Bumi Aksara, 2008), Cet. VII, him. 121.

“°James Popham & Eva L. Bak@eknik Mengajar Secara Sistematidakarta: Rineka
Cipta, 2005), Cet. IV, him. 29.
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Penerapan menunjuk keabilitet untuk menggunakan
material yang telah dipelajari di dalam situasiasi yang baru
dan konkret. Ini meliputi penerapan hal-hal sepatdran-aturan,
metode, konsep, prinsip, hukum dan t&bri.

4) Analisis @nalysig

Analisis mencakup penguraian suatu ide kedalam runsu
pokoknya sedemikian rupa sehingga hierarkinya ndenjelas
atau hubungan antar unsurnya menjadi jelas. Asadigperti itu
dimaksudkan memperjelas ide yang bersangkutan atduk
menunjukkan bagaimana ide tersebut disusun. Disamfi juga
untuk menunjukkan caranya menimbulkan efek mau@sarddan
penggolongannya.

5) Sintesis

Sintesis mencakup kemampuan menyatukan unsur-unsur
atau bagian-bagian sehingga merupakan suatu kelsafusintesis
ini menyangkut kegiatan menghubungkan potonganroaio,
bagian-bagian, unsur-unsur, dan sebagainya sertgyusignnya
sedemikian rupa sehingga terbukalah pola atau tatrukang
sebelumnya belum tampak jef¥s.

6) Evaluasi

Evaluasi menyangkut penilaian bahan dan metodekuntu
mencapai tujuan tertentu. Penilaian kuantitatif deumalitatif
diadakan untuk melihat sejauh mana bahan dan metedenuhi
kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan itu Hol&riteria yang
ditentukan oleh siswa sendiri, boleh juga ditentueang lair'’

b. Ranah efektif.
1) Menerima (eceiving

Menunjuk pada kesadaran siswa untuk memperhatikan
gejala atau stimuli tertentu. Dipandang dari segigajaran jenjang
ini berhubungan dengan menimbulkan, mempertahantan

6 Oemar Hamalikloc. cit.
4’James Popham & Eva L. Bakep. cit, him. 30.
48,

1bid.
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mengarahkan perhatian siswa. Hasil belajarnya baesaatu itu
ada sampai kepada minat khusus dari pihak siswa.
2) Menjawab fesponding

Kemampuan ini bertalian dengan partisipasi siswdapa
tingkat ini siswa tidak hanya menghadiri suatu fapoa tetapi
juga mereaksi terhadapnya dengan salah satu casl belajar
jenjang ini dapat menekankan kemauan untuk menjakegduasan
dalam menjawab’

3) Menilai (Valuing)

Berkenaan dengan pemberian nilai terhadap suatlagej
objek atau tingkah laku tertenttMencakup kemampuan untuk
memberikan penilaian terhadap sesuatu untuk memdainsesuai
dengan penilaian itu.

4) Organisasidgrganizatior)

Dalam mempelajari nilai-nilai, siswa menghadapuasi
yang mengandung lebih dari satu nilai. Karena ituluyp siswa
mengorganisasikan nilai-nilai itu menjadi suatutesis sehingga
nilai-nilai sejarah yang lebih memberikan penganakepadanya.
Hasil belajar bertalian dengan konseptualisasi usuailai
(mengakui tanggung jawab tiap individu untuk merbpéd
hubungan-hubungan manusia) atau dengan organis#si sistem
nilai  (merencanakan suatu pekerjaan untuk memenuhi
kebutuhannya baik dalam hal keamanan, ekonomi nmaupu
pelayanan sosiaf).

c. Ranah Psikomotorik
Ranah Psikomotorik meliputf
1) Persepsifgerception
Perception adalah penggunaan indra tubuh untuk

memperoleh pegangan dalam membimbing kegiatan motor

“9H. DaryantoEvaluasi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2001), Cet. II, him. 117.

0 Oemar Hamalikpp. cit, him. 123.

>l H. Daryantopp.cit him. 117 — 118.

*2Cholidjah HasanDimensi-dimensi Psikologi PendidikaiBurabaya: Al-Ikhlas, 1994),
Cet. I, him. 135.
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2) Kesiapan ged
Setadalah kesiapan yang bertindak.
3) Gerakan terbimbingglided responge
Guided response adalah peniruan dan pengurangan
tindakan yang konkret.
4) Gerakan yang terbiasméchanism
Mechanism yaitu membiasakan tindakan-tindakan dan
memvariasikan tindakan tersebut kearah yang lefaisc?

Secara singkat dapat dikatakan, bahwa kemampuan
psikomotorik ini menyangkut kegiatan fisik yang mpangkut kegiatan
melempar, memukul, mengangkat, berlari dan sebggalenguasaan
kemampuan ini meliputi gerakan anggota tubuh yargmerlukan
koordinasi saraf otot yang sederhana dan bersiésark menuju
gerakan yang menuntut koordinasi syaraf otot yasghl kompleks

dan bersifat lancaf:

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Balajar
Secara global faktor yang mempengaruhi belajarasidapat kita
bedakan menjadi 3 macam yaitu: faktor internaltdaleksternal dan
faktor pendekatan belajar.
1) Faktor Internal Siswa
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendelipati dua
aspek yakni : 1) aspek fisiologis (yang bersifamaniah), 2) aspek
psikologis (yang bersifat rohaniah).
a. Aspek Fisiologis
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dagi-sendinya
dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswam da

mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemddpat

>Burhanudin SalanPengantar PedagogikDasar-dasar llmu Mendidik(Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), Cet. I, him. 92.
*bid., him. 109-110.
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menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehinggateri yang
dipelajarinya pun kurang atau tidak berbeXas.

Selain tonus jasmani, panca indra juga mempengaruhi
belajar anak karena panca indra dapat dimisalkbagse pintu
gerbang masuknya pengaruh ke dalam individu. Oraaggenal
dunia sekitarnya dan belajar dengan mempergunakamcap
inderanya. Baiknya berfungsinya panca indera mdéarpayaraf
dapatnya belajar itu berlangsung dengan Haik.

b. Aspek Psikologis

Menurut Ngalim Purwanto faktor psikologis yang

mempengaruhi belajar antara lain :
c. Minat

Menurut Holland yang dikutip Slameto menyatakan
"Interest is persisting tendency to pay attentiomnd enjoy some
activities for conterit”” Dengan demikian minat adalah
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau ikeingyang
besar terhadap sesuatu. Minat dapat mempengarudiitalsu
pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bid#nd) tertentu.
Umpamanya siswa yang menaruh minat besar pada Kakdna
pemusatan perhatian yang intensif terhadap matariahi
memungkinkan siswa belajar lebih giat dan akhirnyancapai
prestasi yang diinginkan.

d. Bakat

Setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti bezpst
untuk mencapai prestasi sampai ketingkat terteetwas dengan
kapasitas masing-masing. Bakat akan dapat mempéngarggi

rendahnya prestasi belajar bidang-bidang studiertert Oleh

*Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan B§Bandung: Rosdakarya
Offset, 2005), Cet. XI, him. 132.

**sumadi Suryabrat#®sikologi Pendidikan(Jakarta: Grafindo Persada, 2004), Cet. XIl,
him. 252,

*’Slameto Belajar & Faktor yang MempengaruhiJakarta: Rineka Cipta, 1995), edisi
revisi, him. 57.
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karenanya adalah hal yang tidak bijaksana apahiéago tua
memaksakan kehendaknya tanpa mengetahui bakatyarrakn
e. Motivasi

Motivasi adalah keadaan dalam pribadi orang yang
mendorong individu untuk melakukan aktivitas-ak#si tertentu
guna mencapai suatu tujuh.

Motivasi bukanlah hal yang dapat diamati, tetaailald hal
yang dapat disimpulkan adanya karena sesuatu yapgt ckita
saksikan. Setiap aktivitas yang dilakukan oleh @@swy itu
didorong oleh sesuatu kekuatan dari dalam dirigoran Kekuatan
pendorong inilah yang disebut motivayi.

f. Kecerdasan (IQ)

Menurut L. M. lerman Intelegensi adalah kemampuan
berfikir dalam arti memikirkan hal-hal abstrdkkecerdasan atau
intelejensi seseorang memberi kemungkinan bergedain
berkembang dalam bidang tertentu dalam kehiduparSampai di
mana kemungkinan dapat direalisasikan terganturg kepada
kehendak dan pribadi serta kesempatan yang adak drmngukur
tingkat kecerdasan seseorang biasanya digunakantestes
intelegensi sehingga dapat terlihat bahwa intelsigesda tiap-tiap
orang atau anak berbetfa.

g. Sikap

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi dféletiupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon deraganyang
relatif tetap terhadap obyek orang, barang, damagsebya baik
secara positif maupun negatif. Sikap siswa yangtifo®rutama

kepada mata pelajaran merupakan pertanda awal aikgbagi

*Muhibbin Syahpp.cit, him. 136.

*Mustagim,llmu Jiwa Pendidikan(t.kp: Andalan Kitam 2007), him. 57.
®9Sumadi Suryabrat@p.cit, him. 70.

®Mustagim,op.cit, him. 109.

2Ngalim Purwantopp. cit.,him. 57-58.
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proses belajar siswa tersebut. Sebaliknya sikaptifiesgswa dapat
menimbulkan kesulitan belajar siswa terseBut.
2) Faktor eksternal siswa
Faktor eksternal siswa terdiri atas dua macam ykikior
lingkungan sosial dan faktor lingkungan non sosial.
a. Lingkungan Sosial

Menurut Ngalim Purwanto lingkungan sosial ialah sam
orang atau manusia lain yang mempengaruhi®kitangkungan
sosial meliputi keluarga, guru dan staf masyaralat teman.
Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengarulgigkan
belajar ialah orang tua (keluarga). Sifat-sifatngraua, praktik
pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga dan dafmkegluarga
(letak rumah). Semuanya dapat memberi dampak bakpm
buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang pdicaleh
siswa’®

b. Lingkungan Non Sosial

Kelompok faktor-faktor ini boleh dikatakan juga tak
terbilang jumlahnya. Seperti misalnya: keadaanajdswrhu udara,
cuaca, waktu, tempat (letak pergedungannya), &at-sang
dipakai untuk belajar (alat tulis menulis, alat ggexr dan buku-
buku). Faktor-faktor ini dipandang turut menentukéingkat
keberhasilan belajar siswa.

Letak sekolah atau tempat belajar misalnya harus
memenuhi syarat-syarat seperti ditempat yang tiddllu dekat
dengan kebisingan, lalu bangunan itu harus memesyéhiat-
syarat yang telah ditentukan dalam ilmu kesehatekolah.
Demikian pula alat-alat pelajaran harus diusahakamtuk
memenuhi syarat menurut pertimbangan didaktis,opsifs dan

paedagogi&®

®Muhibbin Syahpp.cit, him. 135.

®¥Ngalim Purwantollmu Pendidikan Teoritis dan Prakfi@Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), Cet. X1V, him. 73.

®Muhibbin Syahpp.cit, him. 138.

®°Sumadi Suryabrat@p.cit, him. 249-250.
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c. Faktor Pendekatan Belajar

Pendekatan belajar dipahami sebagai segala cara ata
strategi atau metode yang digunakan siswa dalamumpgamgy
efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran maiententu.
Strategi atau metode berarti seperangkat langkahasional yang
direkayasa sedemikian rupa untuk memecahkan masakn
mencapai tujuan belajar tertentu.

Faktor pendekatan belajar juga berpengaruh terhtadap
keberhasilan proses pembelajaran siswa tersebuhindgga
semakin mendalam cara belajar siswa maka semakik ba

hasilnya®’

E. Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran PAI Melalui
Metode Jigsaw learning Berbasis PAIKEM

Metode mengajar adalah salah satu kunci pokok d&kmerhasilan
suatu proses belajar mengajar, karena dengan meaiggyu metode mengajar
yang sesuai, tujuan yang diharapkan dapat tercajsai dapat terlaksana
dengan baik.

Menerapkan metode mengajar harus memperhatikaisipasi siswa
untuk terlibat aktif didalam proses pembelajaranr8iawa dirangsang untuk
menyelesaikan problem-problem baik secara indiviidaupun kelompok,
yang pada akhirnya diharapkan dapat terlatih ubrlgjar mandiri dan tidak
selalu tergantung pada guru.

Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajadalah tugas
guru sebagai motivator, karena apa yang didapatkewaktu proses
pembelajaran adalah untuk bekal hidup dimasa mangat

Melalui pembelajaran dengan menggunakan mejiggaw learning
berbasis PAIKEM ini dapat mendorong siswa untuk meami hakekat,
makna, dan manfaat belajar sehingga akan membesikanlus dan motivasi
kepada mereka untuk rajin dan senantiasa belagrind mendorong siswa

®"Muhibbin Syahpp.cit, him. 139.
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untuk bersemangat atau mempunyai keinginan yand ®atm belajar
sehingga dapat meningkatkan hasil balajar.

Dalam pembelajarajigsaw, siswa diberi kesempatan bekerja sama
untuk memecahkan masalah dalam kelompok. Tugas gd&gikan siswa
dalam bentuk kelompok akan memacu siswa untuk Jselsama, saling
membantu atau tolong menolong satu sama lain. Kegma sangat
mempengaruhi keberhasilan kerja kelompok. Sebagainkarja sama atau

tolong-menolong telah dianjurkan, seperti dalanasAi-Maidah ayat 2 yaitu:

(7] g AN B-O€O0 A0
22 Ju b~y l@OD%Q*@u@wd—OD ‘?W@&‘u%u@wd—
SRS “a de OE=¢R BHKAEO00 ANDee
g FHOOALORD M wa ¢
AFsrde OOQNO B AL BXA200 s 00
&P FH QD M Wwa e €O OXIA
"...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakagbakkan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbua das pelanggaran.
dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnyahA#imat berat
siksa-Nya". (QS. Al-Maidah: 2
Dari ayat di atas, kita dianjurkan untuk salingota-menolong.

Karena dalam kerja kelompok, tolong-menolong ddimganembantu dalam
memecahkan masalah sangat dianjurkan. Kerja satam gigsaw learning
terdapat dalam kelompok ahli maupun kelompok d3alam kelompok ahli
anggota kelompok bekerja sama dalam memecahkanlahassedangkan
dalam kelompok asal, kerja sama digunakan unntiihgsenemberi masukan
apabila ada perbedaan pendapat.

Peneraparjigsaw learning akan meningkatkan sikap positif siswa.
Secara individu, siswa akan membangun kepercayaan terhadap
kemampuan menyelesaikan masalah dalam pelajaradidd&m Agama
Islam. Penerapanigsaw learning juga akan menghindarkan siswa dari
permasalahan-permasalahan yang dianggap mengh&etierhasilan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, karena ketda siswa yang takut
bertanya karena tidak jelas atau bingung denganelpsan guru, maka
mereka dapat langsung bertanya dengan temannyaisend

®Departemen Agama Rbp. cit.,him. 153.
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Jadi, metode pembelajaran di sekolah tidak hanparseyang kita
ketahui yaitu mendengarkan, guru menerangkan, neEnckemudian
mengerjakan latihan. Pembelajaran seperti itu akambuat mereka pasif
serta bergatung pada siswa lainnya. Tetapi masityaa lagi metode
pembelajaran yang melatih siswa untuk aktif danabupasif. Salah satunya
adalah metodpggsaw learningberbasis PAIKEM.

Pembelajaran PAIl dengan menggunakan metiggaw learning
berbasis PAIKEM merupakan metode pembelajaran yaenggaitkan materi-
materi pembelajaran dengan kehidupan siswa, sepsgh diterangkan
sebelumnya bahwa PAI merupakan mata pelajaran panipitan dengan
kehidupan sehari-hari. Sehinggga dalam pembelajdergan metode ini
disamping siswa belajar dengan menyenangkan juggatdi untuk aktif
dengan menempatkan siswa dalam kerangka kerja suatalah yang
sebenarnya dan menempatkan tanggung jawab dala@sgrembelajaran.

F. Hipotesis Tindakan
Berkaitan dengan hipotesis penelitian, perlu didasdwa keberadaan
hipotesis adalah sebagai kesimpulan sementara ntgntaasalah yang
merupakan perkiraan tentang keterikatan variabeilvel yang diteliti.

Menurut Suharsimi Arikunto, hipotesis didefinisike@bagai alternatif dugaan

jawaban yang dibuat oleh peneliti bagi problematjeng diajukan dalam

penelitianny&”’
Berdasarkan paparan diatas maka penulis mengajukatesis dari
dugaan sementara bahwa:

1. Pembelajaran dengan metopigsaw learning berbasis PAIKEM dapat
meningkatkan keaktifan siswa untuk mencapai konmsetdasar dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

2. Pembelajaran dengan metofigsaw learning berbasis PAIKEM dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

%9 Nurul Zuhriah Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidik&akarta: Bumi Aksara,
2007), Cet. Il, him. 162.



